
 



 

 

 



Abstrak 
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Komunikasi terapeutik merupakan komunikasi yang harus dilakukan oleh seorang 

perawat dalam menangani pasien gangguan jiwa, karena pada dasarnya komunikasi terapeutik 

memiliki tujuan untuk memberi terapi  kepada pasien atau lawan bicara. Adapun rumusan 

masalahnya, yaitu bagaimana komunikasi terapeutik perawat pada pasien gangguan jiwa. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui situasi, peristiwa, dan tindakan komunikasi terapeutik 

yang dilakukan perawat kepada pasien yang mengalami gangguan jiwa agar dapat mudah 

berinteraksi dengan lingkungan disekitarnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa komunikasi 

terapeutik perawat pada pasien gangguan jiwa sangat membantu dalam melakukan interaksi pada 

pasien gangguan jiwa, komunikasi ini sangat penting agar mampu mengontrol emosi dan harus 

memiliki rasa empati yang kuat dalam berkomunikasi dengan pasien agar bisa terjalin hubungan 

saling percaya antara perawat dan pasien.  

Kesimpulanya dalam meningkatkan hubungan saling percaya antara perawat dan pasien 

maka memerlukan komunikasi terapeutik. Serta saran penulis dalam penelitian ini yaitu perawat 

lebih memperhatikan lagi cara berkomunikasi dengan pasien karena pasien gangguan jiwa 

membutuhkan perhatian khusus. 
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